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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah Guang Ming

| Sekolah Guang Ming merupakan sekolah berbasis pendidikan moral
karakter, pengembangan kemampuan (skil/), dan kemandirian. Sekolah ini
berdiri sejak tahun 2006 berawal di lokasi Jakarta, lalu berkembang dengan
membuka cabang di daerah Surabaya, Jambi, Pekanbaru, Medan, Bali, dan
Palembang. Saat ini, sekolah Guang Ming sedang mempersiapkan tempat
untuk mengembangkan sekolah di Pontianak. Saat ini di Jakarta juga sudah
berada di 2 lokasi yaitu Jalan Tanjung Duren Utara 4 no. 232, Grogo}, Jakarta
Barat dan Taman Palem, Cengkareng, Jakarta Barat.

Visi sekolah Guang Ming adalah membentuk siswa berprestasi, mandiri
dalam belajar, berkepribadian baik, sopan santun, berbakti dan beriman,
membangun fondasi yang kuat bagi generasi bangsa. Misi sekolah Guang
Ming adalah memberikan pendidikan berkualitas tinggi dengan intelegensi
tinggi dan menanamkan karakter serta nilai-nilai moral agar tercapai
performance akademik tinggi dengan standar kualitas moral manusia terbaik
dan siap berkompetensi dan beradaptasi di tengah lingkungan global.

Untuk mencapai visi tersebut, sekolah Guang Ming berpedoman kepada
4 Pilar Utama sekolah yaitu bersyukur, beretika, jujur dan dapat dipercaya,
serta mengamalkan semua yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

4 Pilar utama ini selalu ditekankan kepada semua tenaga akademik, karyawan

54

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




i , : 43549 pdf

dan semua siswa untuk melakukannya dengan baik setiap hari. Struktur

sekolah Guang Ming adalah sebagai berikut:

Tim Pendidikan (Yayasan)

Kepala Sekolah
| l
| | T |
Kepala TK Kepala SD Kepala SMP Kepala Tata Usaha
[ |
f Tenaga Akademik Staff Tata Usaha
Orangtua Siswa
Siswa
Gambar 4.1
Struktur Sekolah Guang Ming

Sekolah Guang Ming menerima siswa dari berbagai agama, sehingga
pendidikan} yang diajarkan di sekolah merata untuk semua siswa. Proses
penerimaan siswa didik baru melalui proses wawancara kedua orangtua calon
siswa dan penilaian terhadap calon siswa. Sekolah Guang Ming juga
menawarkan program belajar fullday kepada siswanya, hanya saja masih
bersifat tidak wajib. Pembelajaran dilakukan dengan cara kreatif dan
memberikan banyak pengalaman langsung kepada siswa. Masyarakat
peminat sekolah ini sangat banyak karena dari informasi yang diterima oleh
masyarakat bahwa sekolah ini sangat disiplin dan baik dalam membentuk

karakter dan kemandirian anak.
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Untuk mencapai berbagai tujuan yang telah ditetapkan sekolah, maka
seringkali dilakukan pelatihan kepada guru, dimana guru sebagai sumber
daya manusia paling penting di seko.lah. Pelatihan dilakukan dengan berbagai
cara kreatif untuk memberikan berbagai pembelajaran sehﬁbungan dengan
pengembangan karakter pribadi dan motivasi guru, pengembangan
kemampuan guru, mengenal sifat karakter anak dan penanganannya,
membuat bahan mengajar yang kreatif, teknik mengajar kreatif dan efisien,
dan lain sebagainya. Sehingga dari pelatihan yang rutin dilakukan setiap
tahun tersebut diharépkan dapat meningkatkan kinerja tenaga akademik di

o sekolah Guang Ming.

B.  Analisis Deskriptif
Berikut adalah penjelasan dari analisis deskriptif yang dilakukan dalam
penelitian ini.

. 1. Analisis Deskriptif Demografi Responden
Untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu data dalam
variabel dapat dilakukan dengan menggunakan uji deskriptif yang
‘ | bertujuan untuk memberikan gambaran keadaan yang sebenarnya dari
. ‘ objek yang di teliti berdasarkan fakta-fakta yang ada, dengan cara
mengumpulkan, mengolah dan menganalisis berbagai macam data

sehingga pada akhirnya akan dapat ditarik suatu kesimpulan mengenai

hasil penelitian kasus tersebut.
Analisis deskriptif dalam penelitian ini untuk mengetahui gambaran

masing-masing variabel penelitian berdasarkan hasil jawaban responden.
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Dalam penelitian ini, analisis deskriptif merupakan analisa terhadap hasil
pernyataan responden pada masing-masing pertanyaan di setiap-variabel.
Secara detail penjelasan analisis deskriptif dari variabel-variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Hasil analisis mengenai jenis kelamin responden
Hasil analisis data responden di sekolah Guang Ming Jakarta,
Surabaya, Medan dan Bali berdasarkan jenis kelaminnya dapat
dilihat di tabel berikut:

Tabel 4.1

-Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Pria 12 18,5
Wanita 53 81,5
Total 65 100

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner
Dari tabel diatas, diketahui bahwa sebagian besar responden sekolah
Guang Ming Jakarta, Surabaya, Medan dan Bali adalah wanita
sebanyak 81,5%, sedangkan pria berjumlah 18,5%. Hal ini
disebabkan karena tenaga akademik yaitu guru dan asisten guru di
sekolah Guang Ming lebih banyak wanita daripada pria.
Berdasarkan hasil Wawancara dengan kepala sekolah di beberapa
daerah tersebut bahwa orang yang melamar kerja sebagai tenaga
akademik di sekolah Guang Ming lebih banyak wanita daripada pria.
Jenis kelamin menunjukkan produktivitas kerja seseorang
berdasarkan kekuatan dan kemampuan fisik dari karyawan. Selain
itu sebagai tenaga akademik di sekolah, jenis kelamin wanita lebih

disukai dibandingkan pria, karena wanita lebih sabar dan telaten
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dalam mendidik anak. Sehingga hal ini akan mempengaruhi kinerja

tenang akademik menjadi lebih baik.

b. Hasil analisis mengenai usia responden
Usia seseorang dapatr mencerminkan kemampuan dan kondisi
seseorang secara fisik, yang memungkinkan menjadi pertimbangan
dalam pemilihan karyawan. Hasil analisis data responden di sekolah
Guang Ming Jakarta, Surabaya, Medan dan Bali berdasarkan
kelompok usia responden dapat dilihat secara terperinci melalui

tabel dibawah ini:

Tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Usia Responden Frekuensi Persentase (%)
< 25 tahun 8 12,3
25-30 tahun 41 63,1
35-45 tahun 16 24,6
Total 65 - 100

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa responden di sekolah
Guang Ming Jakarta, Surabaya, Medan dan Bali menurut usia
terbanyak adalah 25-30 tahun sebesar 63,1%, usia 35-45 tahun
sebesar 24,6%, dan yang paling sedikit adalah usia <25 tahun sebesar
12,3%. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga akademik di sekolah
Guang Ming semua masih usia muda. Ada keyakinan meluas bahwa
kinerja menurun dengan meningkatnya usia. Selain itu pekerja tna
juga dianggap kurang luwes dan menolak teknologi baru, beda
halnya dengan pekerja muda yang lebih terbuka terhadap perubahan

dan lebih bisa berinovasi, dan hal ini tentu saja akan sangat
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berpengaruh kepada kualitas kinérja. Sehingga di sekolah Guané
Ming lebih memilih tenaga akademik yang usia muda yaitu dibawah
45 tahun. Berdasarkan hasil evaluasi Kirkpatrick, dilihat dari hasil
pencapaian yang diperoleh dari pengolahan data di Microsoft excel
yang rata-rata mencapai diatas 95%. Terlihat bahwa kinerja tenaga
akademik cukup baik, dan hal ini tentu saja akan membuat sekolah

Guang Ming lebih mudah mancapai target yang diinginkan.

c. Hasil analisis mengenai status pernikahan responden
Hasil analisis data responden di sekolah Guang Ming Jakarta,

Surabaya, Medan dan Bali berdasarkan status pernikahan responden

adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Status Pernikahan
Status Pernikahan Frekuensi Persentase (%)
Belum menikah 52 80,0
Menikah 13 20,0
Janda/ duda 0 0,0
Total 65 100

Sumbes: Hasil pengolahan kuesioner
Berdasarkan data tabel diatas, diketahui bahwa résponden dari
sekolah Guang Ming Jakarta, Surabaya, Medan dan Bali terbanyak
adalah belum menikah yaitu sebanyak 80%, dan yang sudah
menikah hanya 20%, sedangkan status janda/ duda tidak ada sama
sekali. Data tersebut menunjukkan bahwa tenaga akademik di
sekolah Guang Ming mayoritas belum menikah. Tidak cukup studi
untuk menarik kesimpulan mengenai dampak perkawinan pada

kualitas kinerja. Namun riset yang konsisten menunjukkan bahwa
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karyawan yang menikah lebih sedikit absensinya, mengalami
pergantian yang lebih rendah, dan lebih puas dengan pekerjaan

mereka daripada karyawan yang belum menikah.

Hasil analisis mengenai pendidikan terakhir responden

Seringkali bada saat mencari pekerjaan membutuhkan syarat tenaga
kerja yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi, namun tidak
menutup kemungkinan pencari pekerja/ karyawan justru
mensyaratkan atau memilih tenaga kerja dengan tingkat pendidikan
menengah. Hasil analisis data responden di sekolah Guang Ming
Jakarta, Surabaya, Medan dan Bali berdasarkan pendidikan terakhir

dari responden dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
SMA/ sederajat 23 35,4

D3 5 7,7

S1 36 55,4

S2 1 1,5

Total 65 100

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner
Dari data diatas, diketahui bahwa responden di sekolah Guang Ming
Guang Ming Jakarta, Surabaya, Medan dan Bali yang terbanyak
adalah lulusan S1 sebesar 55,4%, lulusan SMA/ sederajat 35,4%,
lulusan D3 sebanyak 7,7%, dan yang terdikit lulusan S2 hanya 1,5%.
Berdasarkan data tersebut ternyata masih cukup banyak guru di
sekolah Guang Ming Jakarta, Surabaya, Medan dan Bali yang hanya

lulusan SMA, tetapi mayoritas sudah mulai kuliah aktif untuk
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memenuhi persyaratan tenaga akademik seperti yang tertera dalam
Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen. Hasil wawancara dengan kepala sekolah Guang
Ming di beberapa daerah tersebut bahwa penerimaan tenaga
akademik syarat minimal pendidikan adalah SMA/ sederajat dan
akan diarahkan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S1
Pendidikan. Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan dapat
dikatakan sebagai katalisator utama pengémbangan sumber daya
manusia, dengan anggapan semakin terdidik seseorang, semakin
tinggi pula tingkat kesadarannya terhadap partisipasi dalam
organisasi. Dengan menempuh tingkat pendidikan tertentu
menyebabkan seorang pekerja memiliki pengetahuan tertentu, dan
jika disertai pelatihan dan motivasi yang tepat akan lebih mampu dan
cakap untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan
baik. Sehingga jelas bahwa tingkat pendidikan akan menunjukkan
tingkat pengetahuan, keahlian dan pemahaman dalam menjalankan
tugasnya, sehingga mempengaruhi kinerja karyawan khususnya
tenaga akademik di sekolah. Berdasarkan pengolahan data
Kirkpatrick didapat bahwa tenaga akademik yang lulusan Si
maupun SMA sama-sama memiliki kinerja yang baik karena telah
melalui program pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah.
Sehingga hal ini membuktikan bahwa dengan pelatihan setiap tenaga
akademik akan lebih terampil dalam melaksanakan tugas dan

tangung jawabnya, sehingga kinerja pun meningkat.
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Hasil analisis responden mengenai lama mengajar di sekolah Guang
Ming

Lama mengajar responden di sekolah Guang Ming dapat
mempengaruhi kemampuan dan kesiapan tenaga akademik dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Hasil analisis data
responden di sekolah Guang Ming Jakarta, Surabaya, Medan dan
Bali mengenai lama mengajar di sekolah Guang Ming adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.5
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Mengajar di Sekolah
Guang Ming
Lama Mengajar di Sekolah Frekuensi Persentase (%)
Guang Ming
<1 tahun 8 12,3
2-5 tahun 38 58,5
> 5 tahun 19 29,2
Total 65 100

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner
Berdasarkan data diatas, diketahui _bahwa laﬁa mengajar responden
di sekolah Guang Ming dari sekolah Guang Ming Jakarta, Surabaya,
Medan dan Bali paling banyak adalah 2-5 tahun sebanyak 58,5%,
sedangkan yang >5 tahun sebanyak 29,2%, dan yang paling sedikit
<1 tahun hanya 12,3%. Data tersebut menunjukkan bahwa cukup
banyak tenaga akademik yang telah berdedikasi antara 2-5 tahun di
sekolah Guang Ming, artinya mereka memiliki kemampuan dan
kesiapan kinerja Iyang cukup baik untuk menyelesaikan tugas dan
tanggung jawabnya sesuai yang diharapkan sekolah. Berdasarkan
pengolahan data Kirkpatrick didapat bahwa tenaga akademik yang

memiliki pengalaman kerja 2-5 tahun dan >5 tahun sama-sama
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memiliki kinerja yang baik karena telah melalui program pelatihan
yang diselenggarakan oleh pihak sekolah dan telah memiliki
pengalaman mengajar beberapa tahun. Begitupun dengan yang
pengalaman <!l tahun pun setelah mengikuti program pelatihan yang
diselenggarakan oleh sekolah Guang Ming juga memiliki
keterampilan yang cukup untuk melaksanakan tugas dan tanggung
Jjawab dengan baik. Dengan demikian terbukti bahwa kinerja tenaga
kerja akademik di sekolah Guang Ming dapat meningkat dengan

cukup baik.

f. Hasil analisis mengehai pengalaman mengajar responden sebelum di
sekolah Guang Ming
Pengalaman kerja seseorang dapat mencerminkan kemampuan dan
kesiapan seseorang dalam suwatu bidang pekerjaan, yang dapat
menjadi pertimbangan dalam pasar tenaga kerja. Hasil analisis data
di sekolah Guang Ming Jakarta, Surabaya, Medan dan Bali
berdasarkan pengalaman mengajar responden sebelum di sekolah

Guang Ming dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel 4.6
Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Mengajar
Sebelumnya
Lama Mengajar di Sekolah Frekuensi Persentase
Guang Ming

<1 tahun 35 53,8

2-5 tahun 23 354

> 5 tahun 7 10,8

Total 65 100

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner
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Berdasarkan data dari tabel diatas, diketahui bahwa pengalaman
mengajar responden sebelum di sekolah Guang Ming Jakarta,
Surabaya, Medan dan Bali yang paling lama adalah <1 tahun
sebanyak 53,8%, sedanékan pengalaman mengajar 2-5 tahun
sebanyak 35,4%, dan >5 tahun sebanyak 10,8%. Data tersebut
menujukkan bahwa banyak sekali tenaga akademik di sekolah
Guang Ming baik guru maupun asisten guru yang baru punya
pengalaman mengajar sedikit, dibandingkan dengan yang
sebelumnya pernah berpengalaman lama mengajar di sekolah atau
lembaga pendidikan lain. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian
besar pekerjaan responden yang-sekarang adalah pekerjaan yang
pertama kali mereka tekuni. Pengalaman kerja seseorang akan
berpengaruh terhadap produktivitas kerjanya, karena mereka yang
berpengalaman akan lebih mengenal dan terampil dalam bekerja.
Berdasarkan pengolaban data Kirkpatrick didapat bahwa tenaga
akademik yang memiliki pengalaman kerja 2-5 tahun dan >5 tahun
sama-sama memiliki kinerja yang baik karena telah melalui program
pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah dan telah
memiliki pengalaman mengajar beberapa tahun. Begitupun dengan
yang pengalaman <1 tahun pun sctelah men gik.uti program pelatihan
yang diselenggarakan oleh sekolah Guang Ming juga memiliki
keterampilan yang cukup untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab dengan baik. Dengan demikian terbukti bahwa kinerja tenaga

kerja akademik di sekolah Guang Ming dapat meningkat dengan
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cukup baik, sehingga tujuan atau target sekolah pun akan dengan

mudah dicapai.

2. Validitas dan Reliabilitas
Berdasarkan hasil analisis validitas dan reliabilitas dari variabel
karakteristik individu, pelatihan dan kinerja melalui pengolahan data
SPSS 20 dan Microsoft Excel, diperoleh data sebagai berikut:
a. Validitas

Suatu penelitian dinilai baik maupun buruk tergantung dari
benar tidaknya suatu data. Karena data merupakan gambaran
variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian
hipotesis. Menurut Suharsimi (2006:168), validitas . adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah.

Dengan menguji tingkat validitas suatu instrumen dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu analisis faktor dan analisis butir.
Dalam penelitian ini menggunakan analisis butir yaitu skor-skor
total butir dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandang
sebagai nilai Y. Pengujian validitas menggunakan bantuan program
SPSS 22. Hasil perhitungan r hitung kemudian dikonsultasikan

dengan r tabel dengan taraf signifikan 0,05. Apabila r hitung > r tabel
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maka butir instrumen dapat dikatakan valid, tetapi jika r hitung <r

tabel maka dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak valid.

‘Berikut ini adalah hasil pengujian validitas dari variabel

karakteristik individu, pelatihan dan kinerja:

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Validitas
Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan
Karakteristik | Pertanyaan 1 0.7694 0.2058 Valid
Individu | peranyaan2 | 07331 | 02058 Valid
(X1) Pertanyaan3 | 07794 | 0.2058 Valid
Pertanyaan 4 0.8025 0.2058 Valid
Pertanyaan 5 0.7982 0.2058 Valid
Pertanyaan 6 0.7817 0.2058 Valid
Pelatihan Pertanyaan 1 0.8542 0.2058 Valid
(X2) Pertanyaan2 | 0.8415 0.2058 Valid
Pertanyaan 3 0.7203 0.2058 Valid
" Pertanyaan 4 0.7805 0.2058 * Valid
Pertanyaan 5 0.8271 0.2058 Valid
Pertanyaan 6 0.8036 0.2058 Valid
Pertanyaan 7 0.8618 0.2058 Valid
Pertanyaan 8 0.7840 0.2058 Valid
Pertanyaan 9 0.7499 0.2058 Vahid
Pertanyaan 10 0.8464 0.2058 Valid
Kinerja Pertanyaan 1 0.8912 0.2058 Valid
) Pertanyaan 2 0.8445 0.2058 Valid
Pertanyaan 3 0.9166 0.2058 Valid
Pertanyaan 4 0.9107 0.2058 Valid
Pertanyaan 5 0.7799 0.2058 Valid
Pertanyaan 6 0.6359 0.2058 Valid
Pertanyaan 7 0.6991 0.2058 Valid
Pertanyaan 8 0.8317 0.2058 Valid
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Uji validitas digunakan dengan cara menguji korelasi antara
skor item dengan skor total masing-masing variabel. Secara statistik
angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dalam angka
tabel r person correlation. Apabila nilai r hitung > r tabel, maka
instrumen tersebut dikatakan valid. R tabel ditentukan dengan cara
mencari besarnya df yang dapat dihitung dengan rumus N-2, dimana
N adalah jumlah sampel yaitu 65-2 = 63 dan alpha 0.01. Didapat r
tabel 0.2058 (lihat r tabel pada df = 63). Berdasarkan tabel diatas,
dapat diketahui bahwa dari hasil uji validitas terhadap item
pertanyaan pada variabel karakteristik individu (X1), variabel
pelatihan (X2) dan variabel kinerja (Y) hasilnya adalah semua
variabel valid atau memenuhi persyaratan dikarenakan nilai korelasi
diatas 0.2058. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam kuesioner baik itu dalam variabel
karakteristik individu, pelatihan maupun kinerja, semuanya
memenuhi persyaratan untuk dilakukan proses pengolahan data

lebih lanjut karena semua variabel tersebut hasilnya valid.

b. Reliabilitas
Menurut Suharsimi (2006:178), reliabilitas menunjuk pada
suatu pengertian bahwa suatu instumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
cukup baik. Menurut Sugiono (2005), reliabilitas adalah serangkaian

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi
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bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan
secara berulang.

Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai
koefisien. Koefisien tinggi Berarti reliabilitas juga tinggi. Instrumen
dikatakan reliabel adalah jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dan
suatu variabel dikatakan reliabel jika memberi nilai Cronbach’s
Alpha > 0.70 (Ghozali, 2006:45).

Hasil pengujian reliabilitas dari variabel karakteristik individu

(X1), pelatihan (X2) dan kinerja (Y) ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel a hitung Standar o Keterangan
Karakteristik 0.864 0.70 Reliabel
Individu (X1)
Pelatihan (X2) 0.937 0.70 Reliabel
Kinerja (Y) 0.926 0.70 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa dari hasil pengujian
data dengan program SPSS didapat ketiga variabel dalam kuesioner
yaitu X1 (karakteristik individu), X2 (pelatihan), dan Y (kinerja)
semuanya diatas 0.70 yang artinya semua pernyataan kuesioner dari
variabel X1, X2 dan Y adalah reliabel. Artinya bahwa instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel karakteristik

individu, pelatihan dan kinerja dapat dikatakan reliabel atau handal.
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3. Analisis Deskriptif

Berikut adalah analisis deskriptif dari tiga variabel penelitian &aitu

karakteristik individu, pelatihan, kinerja.

a. Analisis deskriptif variabel karakteristik individu

Karakteristik individu mencakup sejumlah sifat dasar yang
melekat pada individu tertentu. Berdasarkan teori dari Rahman
(2013:77) yang mengatakan bahwa karakteristik individu adalah ciri
khas yang menunjukkan perbedaan seseorang tentang motivasi,
inisiatif, kemampuan untuk- tetap tegar menghadapi tugas sampai
tuntas atau memecahkan masalah atau bagaimana menyesuaikan
perubahan yang terkait erat dengan lingkungan yang mempengaruhi
kinerja individu, maka peneliti membagi 3 komponen pokok
karakterisitik individu yaitu motivasi, inisiatif, dan keteguhan hati.
Motivasi adalah suatu tujuan atau pendorong yang menjadi daya

penggerak utama bagi seseorang dalam berupaya mendapatkan atau’
mencapai apa yang diinginkannya baik positif maupun negatif.
Inisiatif adalah kemampuan untuk memutuskan dan melakukan
sesuatu yang benar tanpa harus diberitahu, mampu menemukan apa
yang seharusnya dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar,
berusaha untuk terus bergerak melakukan beberapa hal walau keadaan
terasa semakin sulit. Sedangkan keteguhan hati adalah kemampuan
untuk tetap tegar menghadapi tugas sampai tuntas atau memecahkan
masalah atau bagaimana menyesuaikan perubahan yang terkait erat

dengan lingkungan yang mempengaruhi kinerja individu.
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Hasil pencapaian dari penyebaran kuesioner di sekolah Guang

Ming Jakarta, Surabaya, Medan dan Bali, atas ketiga komponen atau

berikut:

Tabel 4.9

indikator karakteristik individu tersebut dapat dilihat dalam tabel

Hasil Pencapaian Variabel Karakteristik Individu

Indikator

Pernyataan

Skor
Aktual

Persentase
(%)

Motivasi

Guru memiliki motivasi diri
yang kuat untuk mendidik
semua siswa agar menjadi
manusia yang berguna,
pribadi yang baik dan mandiri

302

92.9%

Guru merasa sangat bahagia
jika anak didik dapat
berkembang dalam semua hal

306

94.1%

Inisiatif

Guru selalu inisiatif
memikirkan/ melakukan
berbagati hal demi
perkembangan siswanya

304

93.5 %

Guru selalu inisiatif
memikirkan/ melakukan
berbagai hal demi kemajuan
sekolah

281

36.4 %

Keteguhan
Hati

Guru selalu berusaha
melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebaik-
baiknya walaupun banyak
kesulitan/ masalah

287

88.3%

Guru selalu bekerjasama baik
dengan sekolah walaupun

peraturan sekolah sangat ketat
dan tuntutannya sangat tinggi

283

87,0 %

Sumber: Hasil Pengolahan Microsoft Excel

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa indikator yang

memiliki nilai tertinggi adalah indikator motivasi yang memiliki

pernyataan “Guru merasa sangat bahagia jika anak didik dapat

berkembang dalam semua hal” yaitu sebesar 94.1 %. Hal ini

70

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka -




43549 pdf

menyatakan bahwa tenaga akademik di sekolah Guang Ming memiliki
motivasi yang sangat besar sebagai pendidik dan merasa sangat
bahagia terhadap perkembangan anak didiknya. Hal ini dapat pemicu
yang sangat kuat bagi para tenaga akademik untuk lebih maksimalkan
kinerja mereka untuk menghasilkan didikan yang berkualitas baik.
Sedangkan indikator yang memiliki nilai terendah adalah
indikator inisiatif yang memiliki pertanyaan “Guru selalu inisiatif
memikirkan/melakukan berbagai hal demi kemajuan sekolah” yaitu
sebesar 86.4 %. Hal ini menyatakan bahwa tenaga akademik di
sekolah Guang Ming belum cukup memiliki inisiatif dalam
memikirkan/melakukan berbagai hal demi kemajuan sekolah. Hal ini
juga terlihat saat peneliti melakukan observasi di sekolah, dimana
masih cukup banyak tenaga akaderﬁik yang hanya sekedar
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya saja. Sehingga tentu saja
secara tidak langsung kinerja tenaga akademik di sekolah akan

terpengaruh menjadi kurang totalitas.

b. Analisis deskriptif variabel pelatihan
Variabel pelatihan ini berdasar kepada teori Mangkunegara
(2013:62) yang membagi pelatihan menjadi beberapa indikator yqitu
instruktur pelatihan, peserta, materi pelatihan, metode pelatihan dan
tujuan pelatihan.
Pelatih/ instruktur yang akan memberikan materi pelatihan harus

memenuhi kualifikasi persyaratan antara lain mempunyai keahlian
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yang berhubungan dengan materi pelatihan, mampu membangkitkan
motivasi dan mampu menggunakan metode partisipatif. Peserta
pelatihan adalah pegawai perusahaan yang memenuhi kualifikasi
persyaratan seperti karyawan tetap dan staf yang mendapat
rekomendasi pemimpin.

Materi pelatihan yang diberikan dapat berupa pengelolaan
(manajemen), tata naskah, psikologis kerja, komunikasi kerja, disiplin
dan etika kerja, kepemimpinan kerja dan pelaporan kerja sehingga -
dapat mencapai tujuan yaiig ingin dicapai. Tujuan dilakukannya
pelatihan karyawan adalah untuk meningkatkan keterampilan kerja
agar peserta mampu mencapai Kinerja yémg maksimal di tempatnya
bekerja. |

Metode pelatihan yang digunakan merupakan metode pelatihan
dengan teknik partisipatif yaitu diskusi kelompok, konferensi,
simulasi, bermain peran (demonstrasi) dan games, latihan dalam kelas,
test, kerja kelompok dan study visit (studi banding).

Hasil pencapaian dari beberapa indikator variabel pelatihan yaitu
instruktur, peserta, materi, metode pelatihan dan tujuan, yang
diperoleh dari pengisian kuesioner oleh para tenaga akademik di
sekolah Guang Ming Jakarta, Surabaya, Medan dan Bal setelah
diolah melalui Microsoft excel didapat hasil pencapaian seperti

terlihat dalam tabel dibawah ini:
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Indikator

Pemnyataan

Skor
Aktual

Persentase
%)

Instruktur

Instruktur pelatihan
berpendidikan dan ahli
dibidangnya, serta sangat
berpengalaman dalam

LS T4 85414 9

memberikan pelatihan

278

855 %

Instruktur sangat menguasai
materi pelatihan dan
disampaikan dengan baik serta
mudah dimengerti

278

85.5%

Peserta

Peserta sangat semangat dalam
mengikuti pelatihan

281

86.4 %

Semua karyawén (guru/ asisten
guru) mendapat kesempatan
mengikuti pelatihan

260

80 %

Materi

Materi pelatihan sesuai dengan
kebutuhan kerja dan sangat
membantu karyawan untuk
meningkatkan kemampuan

(ability)

281

86.4 %

Setelah pelatihan, peserta
termotivasi untuk melakukan
perbaikan diri dalam bekerja

274

84.3 %

Metode
pelatihan

Metode pelatihan sangat
menarik sehingga efektif dan
mudah dimengerti peserta

270

83 %

Metode penyampaian sesuai
dengan materi pelatihan

273

84 %

Tujuan

Pelatihan memberi manfaat
dalam meningkatkan
keterampilan (skill) dan
pengetahuan peserta

276

849 %

Pelatihan memberi manfaat
meningkatkan tingkah laku
peserta dalam bekerja

276

84.9 %
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Berdasarkan keterangan dari tabel diatas diketahui bahwa
indikator dalam pelatihan dengan hasil persentase yang paling tinggi
adalah pernyataan “Peserta sangat semangat dalam mengikuti
pelatihan” mencapai nilai 86.4 %. Selain itu, indikator Materi dengan
pernyataan “Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan kerja dan
sangat membantu karyawan untuk meningkatkan kemampuan
(ability)” juga sama-sama mencapai nilai 86.4 %.

Hasil tersebut baik sekali karena ternyata tenaga akademik di
sekolah Guang Ming sangat semangat dalam mengikuti pelatihan, dan
materi pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan kerja
sehingga sangat membantu dalam peningkatan kemampuan para guru
dan asisten guru. Jika kemampuan setiap guru maupun asisten guru
telah meningkat, maka secara otomatis kinerja pun meningkat menjadi
lebih baik. Hal ini tentu saja akan membuat target sekolah akan lebih
mudah tercapai. Jika dari segi bisnis tentu saja akan membuat sekolah
Guang Ming menjadi salah satu sekolah yang diincar karena didukung
oleh tenaga akademik yang kemampuannya baik sehingga kualitas
hasil didikannya baik.

Sedangkan berdasarkan keterangan dari tabel diatas diketahui
bahwa indikator dalam pelatihan dengan hasil persentase yang paling
rendah adalah pernyataan “Semua karyawan (guru/ asisten guru)
mendapat kesempatan mengikuti pelatihan” mencapai nilai 80 %.
Artinya tidak semua tenaga akademik mendapat pelatihan, padahal

seperti diungkapkan oleh para ahli di bab dua bahwa pelatihan sangat
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bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan
karyawan, sehingga kinerja akan menjadi meningkat. Berdasarkan
hasil wawancara didapat informasi bahwa sekolah di luar Jakarta
memiliki kendala dalam hal keuangan sehingga tidak semua tenaga
akademik mendapat kesempatan mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan oleh sekolah. Hal ini tentu saja akan berpengaruh
pada kinerja tenaga akademik yang kurang maksimal karena tidak

mendapat kesempatan mengikuti pelatihan.

c. Analisis deskriptif variabel kinerja

Dalam analisis deskriptif variabel kinerja ini berdasarkan teori
dari Anwar Prabu Mangkunegara (2007) yang mengatakan bahwa
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang dberikan kepadanya.

Kinerja dapat mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu
perusahaan/ organisasi, semakin baik kinerja yang ditunjukkan oleh
seseorang maka semakin membantu dalam perkembangan organisasi
tersebut. Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian
antara pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan
penempatan guru sebagai sumber daya penting dalam lembaga
pendidikan, barus sesuai dengan keahlian dan bidang tugasnya.

Karena jika tidak sesuai dengan keahliannya akan berakibat
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menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, juga akan

menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka.

Berikut adalah hasil pencapaian dari variabel kinerja yang terdiri

dari indikator kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas, dan tanggung

jawab. Melalui pengolahan data kuesioner yang diisi oleh Kepala

Sekolah Jakarta, Surabaya, Medan dan RBali ditunjukkan hasil

pencapaian dari masing-masing indikator melalui tabel dibawah ini:

Tabel 4.11

Hasil Pencapaian Variabel Kinerj

a

Indikator

Pernyataan

Skor
Aktual

Persentase
(%)

Kualitas

Guru mengajar dengan metode
yang aktif dan kreatif

264

812%

Guru rajin memperkaya ilmu
dengan membaca dan belajar

259

79.6 %

Kuantitas

Gurua bersedia rapat ataupun
melakukan kegiatan di luar jam
kerja

264

812 %

Guru selalu datang kerja lebih awal
dan pulang kerja lebih lambat

269

82.7%

Pelaksanaan
Tugas

Guru semakin baik dalam
melaksanakan pekerjaannya setelah
melalui pelatihan yang diadakan
sekolah

297

913 %

Guru mengajar sesuai materi/
kurikulum yang telah ditetapkan
sekolah

284

87.3%

Tanggung
Jawab

Guru melakukan pendekatan
kepada siswa yang mengalami
kesulitan belajar, dan
membimbingnya dengan maksimal

294

90.4 %

Guru melakukan tanggung
jawabnya dengan baik tanpa harus
diminta atau diingatkan oleh atasan

294

90.4 %

Sumber: Hasil Pengolahan Microsoft Excel
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Berdasarkan keterangan dari tabel diatas diketahui bahwa
indikator dalam kinerja dengan hasil persentase yang paling tinggi
adalah dalam hal pelaksanaan tugas dengan pernyataan “Guru
semakin baik dalafn melaksanakan pekerjaannya setelah melalui
pelatihan yang diadakan sekolah” mencapai nilai 91.3 %. Hasil
tersebut dapat menjelaskan bahwa hampir semua tenaga akademik di
sekolah Guang Ming semakin baik dalam melaksanakan pekerjaannya
setelah melalui program pelatihan yang dilakukan sekolah. Hal ini
membuktikan bahwa pelatihan dapat memberikan manfaat yang
maksimal dalam peningkatan kinerja tenaga akademik.

Sedangkan berdasarkan keterangan dari tabel diatas diketahui
bahwa hasil terendah adalah pada pernyataan “Guru mengajar dengan
metode yang aktif dan kreatif“ dengan nilai 81.2 %. Hal ini
membuktikan bahwa masih belum semua guru di sekolah Guang Ming
yang mengajar dengan metode aktif dan kreatif. Hal ini tentu saja
menunjukkan bahwa kinerja tenaga akademik masih ada yang kurang
maksimal dan hasil didikannya tentu juga kurang maksimal.

Selain itu masih ada nilai terendah yaitu pada pernyataan “Guru
bersedia rapat ataupun melakukan kegiatan di luar jam kerja” yang
juga bernilai 81.2 %. Hal ini membuktikan bahwa kuantitas kerja
tenaga akademik di sekolah Guang Ming masih belum maksimal
sepenuhnya, karena masih cukup banyak yang tidak bersedia
melaksanakan kegiatan di luar jam kerja, dan hal ini menujukkan

kinerja tenaga akademik yang masih belum cukup maksimal.
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Selain hasil tersebut diatas, penulis juga menyebarkan kuesioner

sekolah Guang Ming:

Tabel 4.12
Hasil Kuesioner Kinerja Guru
(diisi siswa SD V-VI, SMP I-1I)

kepada siswa di beberapa kelas untuk melakukan penilaian terhadap
kinerja beberapa tenaga akademik di sekolah. Berikut adalah hasil

kuesioner mengenai kinerja tenaga akademik yang dinilai oleh siswa

43549 pdf

Indikator Pernyataan Skor | Persentase
Aktual (%)
Kualitas Cara guru mengajar sangat seru, 197 83.8 %
sering cerita, sering main games,
sering praktek. Saya merasa sangat
senang
Kuantitas Guru selalu mengajari semua 214 91 %
pelajaran sampai siswa mengerti
! ' Pelaksanaan | Guru menjadi teman bicara yang 224 95.3 %
i Tugas baik, saya suka bercerita dengan
guru
Tanggung Guru mengajari siswa agar sopan 224 95.3%
Jawab santun, berbakti, rajin, tanggung
jawab, dan lain-lain

akademik di sekolah Guang Ming dapat menjadi teman bicara yang
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Berdasarkan keterangan dari tabel diatas diketahui bahwa
indikator dalam kinerja dengan hasil persentase yang paiing tinggi
adalah dalam hal pelaksanaan tugas dengan pernyataan “Guru
menjadi teman bicara yang baik, saya suka bercerita dengan guru” dan
pernyataan “Guru mengajari siswa agar sopan santun, berbaki, rajin,
tanggung jawab, dan lain-lain” yang mencapai nilai sama besar yaitu

95.3 %. Hasil tersebut dapat menjelaskan bahwa hampir semua tenaga
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baik bagi siswanya. Seperti yang tertulis di bab dua bahwa guru yang
profesional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung
jawab sebagai guru kepada peserta didik, orangtua, masyarakat,
bangsa, negara dan agamanya. Guru yang profesional mempunyai
tanggung jawab pribadi sosial, intelektual, moral, dan spiritual.
Berdasarkan pemaparan tersebut dan dikaitkan dengan hasil kuesioner
yang diisi oleh siswa, terbukti bahwa tenaga akademik di sekolah

Guang Ming mayoritas kinerjanya seperti guru profesional.

4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan analisis Regresi Linear Berganda
(Multiple Linear Regression) dengan persamaan sebagai berikut:

Y=a+blX]+b2X2

Dimana:

Y = variabel kinerja karyawan (Dependen Variabel)
a = konstanta, nilai Y apabila X1=X2=0

bl,b2  =koefisien regresi linear berganda

X1 = variabel karakteristik individu

X2 = variabe] pelatihan

Koefisien regresi bernilai positif (+) jika menunjukkan hubungan searah
antara variabel bebas dan variabel terikat. Kenaikan variabel bebas
mengakibatkan kenaikan variabel terikat dan penurunan variabel bebas

mengakibatkan penurunan varibel terikat. Jika koefisien regresi bernilai
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negatif (-) maka hal ini menunjukkan hubungan yang berlawanan, dimana
kenaikan variabel bebas mengakibatkan penurunan variabel terikat,
begitu pula sebaliknya.

Dalam proses pengolahag data Regresi Linear Berganda (Multiple
Linear Regression) dengan menggunakan program SPSS didapat
beberapa hasil output yaitu sebagai berikut:

a. Descriptive Statistics
Pada bagian ini merupakan tabel yang menyajikan deskriptif data
masing-masing variabel (variabel X1, variabel X2 dan variabel Y)
yang meliputi Mean (rata-rata), Standar Deviasi dan N (jumlah
data/responden). Standar Deviasi adalah ukuran penyebaran data/
simpangan, menggambarkan seberapa besar perbedaan nilai sampel
terhadap rata-ratanya. Semakin besar nilai standar deviasi maka data
sampel semakin menyebar (bervariasi) dari rata-ratanya. Sebaliknya
jika semakin kecil maka data semakin homogen (hampir sama).

Berikut adalah tabel statistik deskriptif dari hasil pengolahan SPSS:

Tabel 4.13
Tabel Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y 34.23 5.144 65
X1 27.12 . 3.252 65
X2 42.26 5.635 65

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata variabel Y
adalah 34.23, sedangkan nilai rata-rata variabel X1 adalah 27.12 dan
nilai rata-rata variabel X2 adalah 42.26 dari jumlah responden 65

orang. Hal ini menunjukkan bahwa jawaban dari responden di dalam
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kuesioner yang disebar sangat bervariatif, terutama jawaban pada
variabel X2 yaitu pelatihan yang mencapai angka standar deviasi
tertinggi yaitu 5.635. Selain itu variabel yang juga memiliki jawaban
bervariatif dari responden adalah variabel Y yaitu kinerja yang

mencapai angka standar deviasi 5.144.

b. Correlation
Korelasi Pearson merupakan salah satu ukuran korelasi yang
digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan linier dari
dua variabel. Dua variabel dikatakan berkorelasi apabila perubahan
salah satu variabel disertai dengan perubahan variabel lainnya, baik
dalam arah yang sama ataupun arah yang sebaliknya. Berikut adalah
tabel matrik korelasi antara variabel karakteristik individu (X1),
pelatihan (X2) dan kinerja (Y) yang diperoleh dari pengolahan data
dengan program SPSS, dimana data diperoleh dari hasil penelitian di

sekolah Guang Ming Jakarta, Surabaya, Medan dan Bali.

Tabel 4.14
Tabel Correlation
Y X1 X2
Y 1.000 0.582 0.550
Pearson Correlation | X1 0.582 1.000 0.571
X2 0.550 0.571 1.000
Y . 0.000 0.000
Sig. (1-tailed) X1 0.000 . 0.000
X2 0.000 0.000 .
Y 65 65 65
N X1 65 65 65
X2 65 65 65

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa matrik korelasi antara
variabel karakteristik individu (X1) dengan kineja (Y) diperoleh r =
0.582 dengan probabilitas = 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak, yang
berarti bahwa ada hubungan/korelasi yang signifikan antara
karakteristik individu dengan kinerja. Begitu juga dengan variabel
pelatihan (X2) dengan nilai r = 0.550 dengan probabilitas = 0.000 <
0.05, maka Ho ditolak, artinya ada hubungan/korelasi yang signifikan
antara pelatihan dengan kinerja. Hal ini membuktikan bahwa
karakteristik individu berpengaruh signifikan dengan kinerja, begitu

juga dengan pelatihan yang berpengaruh signifikan dengan kinerja.

c¢. Model Summary
Berikut adalah tabel Model Summary untuk menjelaskan besarnya
nilai korelasi atau hubungan (R) antara variabel karakteristik individu
(X1), pelatihan (X2) dan kinerja (Y) dari hasil pengolahan data
melalui SPSS dalam penelitian yang dilakukan di sekolah Guang

Ming Jakarta, Surabaya, Medan dan Bali :

Tabel 4.15
~ Tabel Model Summary
Model R R Square | Adjusted R | Std Error Of
Square The Estimate
1 0.582 a 0.339 0.328 4216
2 0.640 a 0.409 0.390 4.017

a. Predictors: (Constant), X1
b. Predictors: (Constant), X1, X2
¢. Dependent Variable: Y

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Pada model 1 dapat dilihat bahwa nilai korelasi/hubungan (R) antara
Karakteristik Individu (X1) dengan Kinerja (Y) yéitu sebesar 0.582,
dan nilai koefisien diterminasi (R Square) adalah sebesar 0.339. Hal
ini berarti pengaruh variabel independen (karakteristik individu)
terhadap variabel dependen (kinerja) adalah sebesar 0.339,
sedangkan sisanya sebesar 0.661 dipengaruhi oleh variabel lain
selain variabel independen X1 dan X2.

Pada model 2 dapat dilihat bahwa nilai korelasi/hubungan (R) antara
Karakteristik Individu (X1) dan Pelatihan (X2) terhadap Kinerja (Y)
yaitu sebesar 0.640 dan nilai koefisien diterminasi (R Square) yaitu
sebesar 0.409. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh
variabel independen (korelasi/hubungan variabel karakteristik
individu (X1) terhadap variabel dependen (kinerja) adalah sebesar
0.409, sedangkan sisanya sebesar 0.591 dipengaruhi oleh variabel

lain selain variabel independen X1 dan X2.

d. Anova—-UjiF
Pada bagian ini akan dilakukan uji f terhadap variabel karakteristik
individu (X1), pelatihan (X2) dan kinerja (Y). Pengujian ini bertujuan
untuk menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan)
antara variabel karakteristik individu (X1), pelatihan (X2) secara
simultan (bersama-sama) terhadap variabel kinerja (Y). Berikut

adalah hasil pengolahan data X1, X2 dan Y dengan program SPSS :
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Tabel 4.16
Tabel Hasil Uji F - Anova a
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

1 Regression | 573.577 1 573.577 | 32.265 | .000b
Residual 1119.961 | 63 17.777

Total 1693.538 | 64

E e = e s se AN “

Residual 1000.523 | 62 1
Total 1693.538 | 64
a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X1

¢. Predictors: (Constant), X1, X2

]

e | N
|60

0
3

SN

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
Berdasarkan tabel hasil pengolahan data untuk wji f diatas, seperti
terlihat di kolom F pada model 2, terlihat bahwa Fhitung = 21.472
dengan tingkat signifikan atau probabilitas 0.000 < 0.05, maka model
regresi signifikan sehingga dapat digunakan untuk memprediksi
Kinerja tenaga akademik di sekolah Guang Ming yang berlokasi di

Jakarta, Surabaya, Medan dan Bali.

e. Coefficients—Uji T
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan SPSS pada tabel Coefficients ini adalah untuk
melakukan uji t (uji parsial) bagaimana pengaruh variabel bebas yaitu
karakteristik individu (X1) dan pelatihan (X2) secara individual
(masing-masing) terhadap variabel terikat yaitu kinerja (Y). Hasil

analisis pengujian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.17
Tabel Hasil Uji T — Coefficients

Model Unstandardized | Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std.Error (Beta)
(Constant) | 9.266 4.426 2.093 | 0.040
Xi 0.520 6.162 $.582 5.680 | 0.000
(Constant) | 4.711 4.537 1.038 | 0.303
X1 0.628 0.188 0.397 3.340 | 0.001
X2 0.295 0.109 0.324 2.721 | 0.008

a. Dependent Variabel: Y

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan tabel diatas, pada kolom B pada Constant (a) adalah
9.266, nilai variabel X1 (karakteristik individu) adalah 0.628 dan
nilai variabel X2 (pelatihan) adalah 0.295. berdasarkan data tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa Konstanta sebesar 9.266, koefisien
regresi X1 sebesar 0.628 dan koefisien regresi X2 sebesa_r 0.295.
Dengan demikian disimpulkan bahwa Kkarakteristik individu
berpengaruh terhadap kinerja tenaga akademik di sekolah Guang
Ming. Selain itu, dari hasil pengolahan data dengan SPSS seperti
tertera pada tabel diatas, pelatihan juga berpengaruh terhadap kinerja

tenaga akademik di sekolah Guang Ming.

Berdasarkan koefisien didapat persamaan regresi sebagai berikut:

Y =9.266 +0.628 X1 + 0.295 X2

‘Dengan melihat persamaan regresi lincar diatas, maka dapat

dijelaskan bahwa:
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> Bilakaraktersitik individu tinggi, maka kinerja tenaga akademik
di sekolah Guang Ming jadi meningkat.

» Bila pelatihan baik, maka kinerja tenaga akademik di sekolah
Guang Ming jadi meﬁingkat.

» Faktor dominan yang mempengaruhi kinerja tenaga akademik
di sekolah Guang Ming adalah variabel karakteristik individu,
hal ini dapat dilihat dari nilai beta koefisien dari variabel
karakteristik individu sebesar 0.628 dan variabel pelatihan
dengan nilai beta koefisien 0.295. Berdasarkan persamaan
regresi diatas dapat disimpulkan bahwa variabel X1 yaitu
karakteristik individu lebih berpengaruh positif terhadap kinerja
tenaga akademik di sekolah Guang Ming daripada variabel
pelatihan. Kinerja tenaga akademik baik atau tidak lebih

dipengaruhi oleh karakteristik individu.

5. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara karakteristik individu dengan kinerja.
Jika karakteristik individu dari setiap karyawan semakin baik, maka
kinerja karyawan akan semakin baik. Hasil hipotesis ini sama dengan
hasil penelitian dari Abdul Rahman (2013) yang membuktikan bahwa

karakteristik individu memiliki pengaruh yang signifikan dengan kinerja.

Demikian pula dengan hasil penelitian Didik Chusnul Yakin, V

Rudy Handoko dan Edy Sutrisno (2013) juga membuktikan adanya
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signifikan positif antara karakteristik individu dengan kinerja. Selain itu,
Asad Ur Rehman, Muhammad Imdad Ullah, dan Muhammad Abrar Ul
Hag (2015) juga menghasilkan hipotesis yang membuktikan bahwa
karaktersitik individu memiliki signifikan positif dengan kinerja
karyawan.

Seperti teori yang diungkapkan Rahman (2013:77) bahwa
karakteristik individu adalah ciri khas yang menunjukkan perbedaan
seseorang tentang motivasi, inisiatif, kemampuan untuk tetap tegar
menghadapi tugas sampai tuntas atau memecahkan masalah atau
bagaimana menyesuaikan perubahan yang terkait erat dengan lingkungan
yang mempengaruhi kinerja individu.

Artinya adalah semakin baik karaktersitk individu tersebut, maka
semakin besar motivasi kerjanya, inisiatif semakin tinggi, kemampuan
menghadapi masalah selama bekerja juga semakin besar, sehingga hasil
kinerjanya pun semakin maksimal. Karena karakteristik individu yang
baik juga akan mampu bertahan dan berjuang maksimal untuk mencapai
hasil yang terbaik. Karakteristik individu yang baik sangat penting
dimiliki oleh setiap orang khususnya guru di sekolah, karena merupakan
panutan teladan bagi siswa.

Jika seorang guru memiliki karakteristik individu yang baik, maka
ia akan selalu inisiatif memikirkan kebaikan dan kemajuan siswa, akan
bersedia dan berusaha semaksimal mungkin untuk kebaikan sekolah. Hal
ini tentu saja merupakan hal yang sangat baik bagi sekolah maupun

perusahaan jika memiliki karyawan yang sangat loyal untuk perusahaan
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atau organisasi tempat ia bekerja. Jadi semakin baik karakteristik
individu, maka akan semakin baik juga kinerja seseorang, dan secara
otomatis tujuan perusahaan atau organisasi akan tercapai maksimal.

Seperti yang tertulis di bab sebelumnya, berdasarkan pendapat para
ahli dan Undang-Undang tentang guru dan dosen, dikatakan bahwa
seorang pendidik yang profestonal dapat dilihat dari kualitas sikap
pengetahuan yang dimiliki untuk menjalankan tugas-tugasnya, guru yang
professional dituntut untuk memiliki kompetensi yang layak untuk
mengajar. Guru yang profesional dapat melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai guru kepada peserta didik, orangtua,
masyarakat, bangsa, negara dan agamanya.

Berdasarkan hasil penelitian juga dapat diketahui bahwa variabel
pelatihan memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja
tenaga akademik di sekolah Guang Ming, diikuti oleh variabel
karaktersitik individu. Hasil dari penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian Afshan Sultana, Sobia Irum dan Kamran Ahmed Nasir
Mehmood (2012) yang mengungkapkan adanya hubungan signifikan
antara pelatihan dan kinérja karyawan.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Amir Elnaga
dan Amen Imran (2013) yang mengungkapkan bahwa pelatihan
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, artinya jika -
pelatihan semakin baik maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Selain itu, Dr. Nelson Jagero, Hilay Vincent Komba dan Michael
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Ndaskoi Mlingi (2012) juga menemukan hasil penelitian yang sama yaitu
! pelatihan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerjg karyawan.
* Berdasarkan hasil pembuktian beberapa penelitian tersebut diatas,
juga terbuktinya hipotesis ini, maka kinerja dapat meningkat melalui
pelatihan yang dilakukan secara berkala oleh pihak perusahaan. Hasil
dari pelatihan tersebut dapat segera atau langsung diterapkan di
perusahaan atau organisasi.
| Untuk menghasilkan kinerja yang baik, maka keterampilan dan
; kemampuan yang dimiliki karyawan khususnya tenaga akademik di
i: lembaga pendidikan atau sekolah harus baik pula. Hal ini telah terbukti
terjadi jika diadakan pelatihan secara rutin oleh perusahaan khususnya
lembaga pendidikan/sekolah, guna untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan karyawan secara maksimal, sehingga kinerja meningkat
dari sebelumnya.

Melalui pelatihan yang diselenggarakan sekolah, maka tenaga
akademik/guru dibekali banyak pengetahuan, keterampilan, motivasi,
dan berbagai pengetahuan lainnya yang sangat membantu dalam
peningkatan kualitas kinerja guru. Karena berdasarkan teori-teori para

ahli yang tertulis pada bab sebelumnya, tujuan pelatihan adalah untuk

meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan menciptakan efisiensi
serta efektivitas dalam melakukan pekerjaan.

Sedangkan manfaat pelatihan adalah meningkatkan produktivitas,

meminimalkan waktu belajar karyawan, menciptakan loyalitas dan

kerjasama karyawan, melengkapi kebutuhan rencana sumber daya
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manusia, mengurangi pengeluaran dan kecelakaan kerja serta
mengembangkan pribadi karyawan.

! Pelatihan merupakan hal yang sangat penting yang dapat dilakukan
| oleh perusahaan/organisasi khususnya lembaga pendidikan/sekolah, agar
karyawan memiliki pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability) dan
keterampilan (skill), yang dapat memenuhi kebutuhan organisasi di masa
kini dan di masa yang akan datang. Dengan adanya pelatihan diharapkan
dapat meningkatkan skill atau keterampilan dan pengetahuan yang
menunjang pelaksanaan pekerjaan.

Seperti yang dikemukakan cleh Dessler (2013:279) di bab dua

mengenai metode-metode pelatihan, sekolah Guang Ming melakukan

pelatihan terhadap tenaga akademiknya dengan beberapa metode yaitu
On the Job Training. Metode ini merupakan cara yang digunakan dalam
pelatihan dimana seseorang dilatih untuk mempelajari pekerjaan atau
tugas-tugas dalam suatu organisasi dengan terjun langsung
melakukannya. Berdasarkan metode ini, tenaga akademik di sekolah
Guang Ming dapat lebih cepat memahami tugas dan tanggung jawabnya
masing-masing, sehingga kualitas kinerja setiap orang juga dapat
meningkat.

Selain ity juga menggunakan metode pengajaran, merupakan
metede/ cara yang digunakan dengan memberikan pengetahuan-
pengetahuan berupa informasi yang diperlukan dalam melakukan
pekerjaan. Melalui metode ini setriap tenaga akademik diberikan berbagai

pengetahuan tentang pendidikan karakter yang perlu diterapkan dalam
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diri anak didik, sikap kerja yang sesuai dengan seorang pendidik
profesional, pandangan-pandangan tentang sistem pendidikan di sekolah
Guang Ming, cara-cara mengéjarkan kebiasaan hidup sehari-hari pada
diri anak didik, dan lain sebagainya.

Sekolah Guang Ming juga menerapkan metode pelatihan pelajaran
yang terprogram, yang merupakan metode pelatihan terstruktur secara
sistematis untuk memberikan ajaran tentang keterampilan pekerjaan
dengan memberikan pertanyaan atau fakta dan mengizinkan peserta
dalam menanggapi pertanyaan tersebut kemudian memberikan jawaban
akurat. Pelatihan juga dilakukan dengan peralatan audiovisual (power
point, pemutaran film atau video, dan lain-lain) dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman tentang pekerjaan.

Selain itu sekolah Guang Ming juga menggunakan metode pelatihan
dengan cara simulasi, yaitu metode pelatihan dimana karyawan dilatih
dengan menggunakan peralatan khusus dan dilakukan diluar pekerjaan.
Melalui metode ini, setiap tenaga akademik yang menjadi peserta
pelatihan lebih terlatih dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya karena melalui simulasi dan evaluasi dari simulasi tersebut.
Sehingga setiap orang mendapat kesempatan yang maksimal dalam
melatih diri agar kualitas kinerjanya baik.

Beberapa metode tersebut diatas digunakan oleh sekolah Gliang
Ming untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas kinerja semua
tenaga akademik agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab

sesuai dengan visi misi sekolah. Pelatihan yang baik adalah yang dapat
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memberikan manfaat maksimal berupa meningkatnya kinerja karyawan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sehingga dapat
mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan/organisasi. Karena
pelatihan bagi karyawan merupakan proses mengajarkan pengetahuan
dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil dan
mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik.

Karyawan merupakan sumber daya manusia yang merupakan faktor
sentral dalam suatu organisasi apapun bentuk serta tujuannya, organisasi
dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam
pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia. Jadi, manusia
merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan institusi/organisasi.

Fungsi perusahaan adalah mengerahkan seluruh sumber daya atau
kemampuan internal untuk menghadapi kepentingan pasar sebagai faktor
ekstefna] utama. Karyawan sebagai sumber daya manusia strategis yang
memberikan nilai tambah sebagai tolak ukur keberhasilan bisnis.
Kemampuan SDM merupakan competitive advantage dari perusahaan.
Sehiﬁgga dari segi sumber daya, strategi bisnis adalah mendapatkan nilai
tambah yang maksimum yang dapat mengoptimalkan compefitive
advantage.

Hampir semua lembaga maupun pengamat bisnis mengkaji
kekuatan dan kélemahan lembaganya, sebelum menentukan tujuan dan
strategi pencapaian tujuan. Analisis SWOT (Strenghts, Weaknesses,

Opportunities, and Threats) menjadi salah satu alat yang berguna dalam
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dunia. industri, yang digunakan untuk pembuat keputusan dalam
pengenalan program-program baru di lembaga pendidikan.

Para pendidik harus berperan sebagai penggagas atau innovaior
dalam merancang masa depan lembaga yang mereka kelola. Strategi-
strategi baru yang inovatif harus dikembangkan dan memastikan bahwa
lembaga pendidikan akan melaksanakan tanggung jawab untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat mendatang khususnya pada abad 21
dan setelahnya. Untuk melakukan hal ini, dibutuhkan sebuah pengujian
di lingkungan internal dan eksternal lembaga pendidikan tersebut.

Sehubungan dengan penelitian ini yang menghasilkan bahwa
pelatihan sangat berperan penting untuk meningkatkan keterampilan dan
kinerja tenaga akademik (guru dan sisten guru) di sekolah Guang Ming,
maka dilakukan analisis SWOT terhadap pelatihan. Hal ini ditujukan
agar sekolah dapat mempertimbangkan dan menyusun strategi
pengembangan SDM terutama melalui pelatihan yang telah jelas terbukti
membantu meningkatkan kinerja karyawan.

Analisis SWOT dari pelatihan tenaga akademik di lembaga yang
bergerak di bidang jasa pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Kekuatan (Strengths)
(1) Tersedianya dana untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dan
pelatihan tenaga akademik.
(2) Adanya komitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan

kinerja tenaga akademik.
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b. Kelemahan (Weakness)
(1) Tugas rangkap y-ang harus dilakukan tenaga akademik.
(2) Kurangnya dedikasi dan kualitas tenaga akademik dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.
(3) Belum optimalnya fungsi tim perencanaan.
(4) Rendahnya tingkat kesejahteraan tenaga akademik.
(5) Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah.
(6) Rendahnya motivasi belajar para tenaga akademik.
c. Peluang (Opportunities)
(1) Adanya dukungan pemerintah bidang pendidikan dan pelatihan.
(2) Adanya lembaga pusat pelatihan yang bersedia bekerjasama
dengan sekolah untuk melatih tenaga akademik.
(3) Dukungan yayasan sekolah dan masyarakat terhadap
pengembangan kualitas tenaga akadémik melalui pelatihan.
d. Ancaman (Threats)
(1) Tidak tercapainya upaya mewujudkan kinerja tenaga akademik
yang semakin baik.
(2) Kurangnya minat dan motivasi dari tenaga akademik untuk

berinovasi dan berusaha maksimal dalam kinerjanya.

Analisis SWOT tersebut akan sangal membantu lembaga pendidikan
khususnya sekolah Guang Ming untuk menyusun stratcgi dalam usaha
pengembangan keterampilan dan peningkatan kinerja karyawan. Selain

itu akan mendorong lembaga pendidikan agar terus melaksanakan
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program pelatihan tenaga akademik secara berkala, sehingga usaha
pengembangan keterampilan karyawan dapat dilakukan secara terus-
menerus.

Hal tesebut akan memotivasi guru untuk selalu berinovasi dalam
memberikan pendidikan yang terbaik, sehingga mampu mendidik siswa
dengan maksimal dan siap untuk menghadapi perkembangan di abad 21.
Seperti yang dikutip oleh Andreas Harefa dari buku yang berjudul
Guruku Matahariku, bahwa “Guru merupakan panggilan jiwa dan tidak
mungkin hilang, guru merupakan pilihan moral-spiritual, guru tidak
mengejar penghasilan melainkan kepuasan hati, guru mensosialisasi nilai
.luhur untuk hidup dan kehidupan, guru fokus pada minat bakat dan
talenta siswa, guru menempatkan siswa sebagai mitra, guru pembelajar
seumur hidup.”

Melalui pelatihan, setiap tenaga akademik dapat diingatkan kembali
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara maksimal,
bukan hanya sekedar menyalurkan pengetahuan akademik tapi juga
mendidik dan mengarahkan berbagai hal positif dan nilai kehidupan
kepada siswa. Sehingga tenaga akademik merupakan sumber daya
terpenting yang harus diperhatikan maksimal oleh setiap lembaga
pendidikan. Seperti yang dikatakan oleh Fuad Hasan, mantan Menteri
Pendidikan Indonesia, dalam buku yang berjudul Guru Di Atas Garis
bahwa “Jangan terlalu rebut soal kurikulum dan sistemnya. Itu semua
bukan apa-apa, justru pelaku-pelakunya itulah yang lebih penting

diperhatikan.”
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Dalam penelitian ini, evaluasi setelah pelatihan (pasca pelatihan)
dilakukan berdasarkan metode evaluasi Kirkpatrick, tetapi hanya
dilakukan dengan cara level 1. Hasil evaluasi tersebut didapat bahwa
setiap tenaga akademik baik dari segi usia, pendidikan maupun
L pengalaman, setelah mengikuti program pelatihan mulai meningkat
keterampilan dan kemampuannya, sangat termotivasi untuk menerapkan
ilmu yang diperoleh dalam praktek nyata mengajar setiap harinya.

Hal ini tentu saja merupakan suatu hal yang sangat positif dalam
usaha mengembangkan sekolah menjadi lebih baik kualitasnya. Karena
dengan kondisi yang dimiliki setiap tenaga akademik tersebut otomatis
akan membuat kinerja mereka juga semakin meningkat baik. Sehingga
sekolah dapat membuat kualitas hasil didikannya baik dan target sekolah

akan sangat mudah dicapai.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan di Bab IV, maka penelitian
ini menghasilkan kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Karakteristik Individu mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja tenaga akademik di sekolah Guang Ming. Dari hasil
perhitungan data kuesioner dapat dilihat bahwa guru yang
berkarakteristik individu baik akan sangat bahagia dengan kemajuan
siswanya, sehingga akan selalu mencari cara mendidik yang terbaik demi
perkembangan siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin baik
karakteristik individu yang dimiliki guru, maka semakin baik juga kinerja
yang dihasilkannya. Sebaliknya jika karakteristiknya buruk maka
kinerjanya pun akan menjadi buruk.

2. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga akademik/guru
di sekolah Guang Ming. Berdasarkan hasil pengolahan data, sebagian
besar peserta pelatihan sangat semangat mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan sekolah Guang Ming. Pelatihan sangat penting bagi
perkembangan kemampuan dan keterampilan seorang guru dan perlu
dilakukan secara rutin. Materi yang diberikan juga harus sesuai dengan
kebutuhan sehingga pelatihan akan memberi manfaat yang maksimal

terutama bagi peningkatan kemampuan guru.
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3. Berdasarkan hasil pengolahan data, ternyata setelah mengikuti pelatihan

yang diselenggarakan sekolah, kemampuan dan pengetahuan guru

semakin meningkat sehingga kinerja guru juga semakin meningkat.

Selain itu, melalui pelatihan dapat memotivasi guru untuk melakukan
inovasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
pendidik. Hal ini menandakan bahwa pelatihan guru sangat memberi
nilai positif bagi kemajuan kinerja guru di sekolah Guang Ming.

4. Berdasarkan hasil evaluasi pasca pelatihan dengan metode Kirkpatrick
didapat data rata-rata pencapaian diatas 95%. Hal ini menandakan bahwa
pelatihan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan setiap
tenaga akademik, walaupun dari beberapa segi seperti usia, pendidikan
dan pengalaman berbeda-beda. Hal ini tentu saja membawa pengaruh
yang sangat baik bagi kinerja tenaga akademik di sekolah Guang Ming.
Sehingga dengan demikian kualitas pendidikan yang dihasilkan sekolah
Guang Ming akan maksimal dan target sekolah akan sangat mudah

dicapai.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini menghasilkan beberapa saran yang dapat memberi
manfaat bagi beberapa pihak pelaksana jasa pendidikan yaitu:
1. Pihak sekolah
Dalam hal kerja, karyawan umumnya hanya ingin tanggung jawab
kerjanya selesai dengan baik, dan jarang sekali ada karyawan yang dapat

inisiatif memikirkan kebaikan perusahaan tempatnya bekerja. Sekolah
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boleh mempertimbangkan berbagai cara untuk meningkatkan
karakteristik individu guru, salah satunya ad‘alah memeotivasi guru untuk
dapat lebih loyal dan berkontribusi maksimal bagi sekolah. Pemberian
pelatihan juga harus lebih me‘:lrata kepada semua guru, sehingga setiap
guru mendapat kesempatan yang sama untuk mengembangkan kinerja
dirinya. Seperti yang dikemukakan oleh Sunario & Sahedhy (dalam
Sunyoto, 2012:140) mengenai manfaat pelatihan karyawan yaitu
meningkatkan produktivitas dalam kuantitas dan kualitas, meminimalkan
waktu belajar karyawan, mewunjudkan sikap loyalitas dan kerjasama yang
lebih baik, melengkapi kebutuhan terhadap rencana sumber daya manusia,
mengurangi tingkat dan pengeluaran kecelakaan kerja, dan meningkatkan
pengembangan pribadi karyawan. Berdasarkan pendapat ahli dan hasil
penelitian yang dilakukan di sekolah Guang Ming, maka sekolah
seharusnya rutin melaksanakan pelatihan terhadap semua tenaga
akademik secara merata. Sehingga kemampuan dan kinerja guru dapat
menngkat secara merata, dengan demikian proses pelaksanaan visi dan

misi sekolah serta target sekolah dapat dengan sangat mudah dicapai.

Bagi pemimpin

Seperti yang dikemukakan oleh Winardi (dalam Rahman, 2013:77),
karakteristik individu mencakup sifat-sifat berupa kemampuan dan
keterampilan, latar belakang keluarga, sosial, pengalaman, umur, bangsa,
jenis kelamin dan lainnya yang mencerminkan sifat demografis tertentu;

serta karakteristik psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap,
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kepribadian, belajar, dan motivasi. Cakupan sifat-sifat tersebut
membentuk suatu nuansa budaya tertentu yang menandai ciri dasar bagi
suatu organisasi tertentu pula. Dalam hal ini penting sekali untuk
memberikan pandangan-pandangan positif dalam upaya meningkatkan
karakteristik individu karyawa;n agar semakin baik dan termotivasi untuk
berkontribusi lebih bagi sekolah. Sehingga semua guru dengan latar
belakang demografis dan karakter individu yang berbeda pun akan
terdorong untuk memaksimalkan kinerjanya. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu bahwa karakteristik individu berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, juga penelitian yang dilakukan oleh Didik
membuktikan bahwa karakteristik individu berpengaruh positif kepada
kinerja sekretaris desa. Begitu juga dengan hasil penelitian yang
dilakukan penulis terbukti bahwa karakteristik individu sangat
mempengaruhi kinerja‘ tenaga akademik di sekolah Guang Ming.
Sehingga hal ini harus diperhatikan oleh pemimpin sekolah karena guru
- merupakan sosok teladan yang penting bagi sebuah sekolah.
Perkembangan siswa, kualitas pendidikan yang dihasilkan dan kemajuan

sekolah bergantung kepada kinerja guru di sekolah tersebut.
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Lampiran 1. Tabel Jumlah Siswa Sekolah Guang Ming Jakarta, Medan, Surabaya,

Bali (Per Tahun Ajaran)

Tahun Ajaran Jakarta Medan Surabéya Bali
2006-2007 9 - - -
2007-2008 21 - - -
2008-2009 36 - - -
2009-2010 54 - - -
2010-2011 74 - - -
2011-2012 98 - - -
2012-2013 118 - - -
2013-2014 141 - - -
2014-2015 171 33 6 -
2015-2016 204 58 21 5
20162017 233 86 39 14
2017-2018 260 116 61 29
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Lampiran 2. Tabel Laporan Jumlah Guru Terlambat Kerja di Sekolah Guang Ming

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka .

BULAN JAKARTA | SURABAYA MEDAN BALI
Januari iz 3 3 i
Februari 2 7 3
Maret 10 4 5 2
: April 14 2 9 5
¥ | Mei 8 5 6 3
: Juni 6 2 2 2
Juli 4 1 3 1
G | Agustus 7 2 4 2
| September 6 1 3 1
i
:
|
|
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Lampiran 3. Lembaran Kuesioner (diisi oleh tenaga akademik)

DATA KORESPONDEN (beri tanda V pada kotak atau isi jawaban di tempat yang

KUESIONER
PENGARUH KARAKTERISTIK INDIVIDU DAN PELATIHAN
TERHADAP KINERJA TENAGA AKADEMIK

tersedia)

1. Jenis kelamin: [ Pria O Wanita

2. Usia: 0O <25 tahun O  25-35 tahun O  35-45 tahun
3. Status: [ Belum menikah O Menikah O Janda/ duda

4. Pendidikan terakhir:

0 SMA/sederajat 0O D3 O Sl OS2 O

Jurusan/ fakultas yang diambil

Lama mengajar di sekolah Guang Ming:
O <1 tahun 0O 2-5tahun 0O >5 tahun
Pengalaman mengajar sebelum di sekolah Guang Ming:

O <1 tahun 0 2-5tahun O >5.tahun

Ketentuan menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:

Berilah tanda V pada salah satu pernyataan yang sesvai dengan penilaian Anda.

STS = sangat tidak setuju

TS
N
S
SS

= tidak setuju

= netral

= setuju
sangat setuju
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| Indikator

No

Pernyataan

STS

TS

S8

| Motivasi

1

Guru memiliki motivasi diri
yang kuat untuk mendidik
semua siswa agar menjadi
manusia yang berguna,
pribadi yang baik dan mandiri

Guru merasa sangat bahagia
jika anak didik dapat
berkembang dalam semua hal

Inisiatif

Guru selalu inisiatif
memikirkan/ melakukan
berbagai hal demi
perkembangan siswanya

Guru selalu inisiatif
memikirkan/ melakukan
berbagai hal demi kemajuan
sekolah

Keteguhan,
Loyalitas

Guru selalu berusaha
melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebaik-
baiknya walaupun banyak
kesulitan/ masalah

Guru selalu bekerjasama baik
dengan sekolah walaupun
peraturan sekolah sangat ketat
dan tuntutannya sangat tinggi

PELATIHAN

Indikator

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Instruktur

Instruktur pelatihan
berpendidikan dan abli
dibidangnya, serta sangat
berpengalaman dalam
memberikan pelatihan

[ o)

Instruktur sangat menguasai
materi pelatihan dan
disampaikan dengan baik serta
mudah dimengerti

' Peserta

Peserta sangat semangat dalam
mengikuti pelatihan
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Semua karyawan (guru/ asisten
guru) mendapat kesempatan
mengikuti pelatihan

Materi

Materi pelatihan sesuai dengan
kebutuhan kerja dan sangat
membantu karyawan untuk
meningkatkan kemampuan

(ability)

Setelah pelatihan, peserta
termotivasi untuk melakukan
perbaikan diri dalam bekerja

Metode
pelatihan

Metode pelatihan sangat
menarik sehingga efektif dan
mudah dimengerti peserta

Metode penyampaian sesuai
dengan materi pelatihan

Tujuan

Pelatihan memberi manfaat
dalam meningkatkan
keterampilan (skil/) dan
pengetahuan peserta

10

Pelatihan memberi manfaat
meningkatkan tingkah laku
peserta dalam bekerja
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Lampiran 4. Lembaran Kuesioner (diisi oleh kepala sekolah)

KUESIONER
PENGARUH KARAKTERISTIK INDIVIDU DAN PELATIHAN
TERHADAP KINERJA TENAGA AKADEMIK

TZINITRTA TTATAMN A AL AMDY
DMAIINORJIA L LDINAUA l"\.l\ﬂJJ.L;}V{IK

(diisi oleh Kepala Sekolah/ Kepala Bagian)

Ketentuan menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:

Berilah tanda V pada salah satu pernyataan yang sesuai dengan penilaian Anda.
STS = sangat tidak setuju

TS = tidak setuju

N = netral
S = setuju
SS = sangat setuju
Indikator | No Pernyataan STS|TS| N | S| SS
Kualitas 1 Guru mengajar dengan metode
yang aktif dan kreatif
2 | Guru rajin memperkaya ilmu
dengan membaca dan belajar
Kuantitas 3 | Guru bersedia rapat ataupun
melakukan kegiatan di lvar jam
kerja '

4 | Guru selalu datang kerja lebih
awal dan pulang kerja lebih lambat

Pelaksanaan |5 | Guru semakin baik dalam
Tugas melaksanakan pekerjaannya
setelah melalui pelatihan yang
diadakan sekolah

6 | Guru mengajar sesuai materi/
kurikulum yang telah ditetapkan

sekolah
Tanggung 7 | Guru melakukan pendekatan
Jawab kepada siswa yang mengalami

kesulitan belajar, dan
membimbingnya dengan maksimal

8 | Guru melakukan tanggung
jawabnya dengan baik tanpa harus
diminta atau diingatkan oleh
atasan
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Lampiran 5. Lembaran Kuesioner (diisi oleh siswa)

mamm e oo

L% P NG
INdHid Ul Yalig i i

KUESIONER KINERJA GURU
(diisi oleh siswa)

P B
1ai:

43549 pdf

Jawablah dengan menarik garis dari setiap kotak tulisan ke gambar yang sesuai
jawaban kamu!

© © © ©
(Kualitas) (Kuantitas) (Pelaksanaan Tugas) | (Tanggung Jawab)
Cara guru mengajar Guru selalu Guru menjadi teman Guru mengajari

sangat seru, sering
cerita, sering main
games, sering
praktek. Saya merasa

sangat senang

mengajari semua
pelajaran sampai

siswa mengerti

bicara yang baik,
saya suka bercerita

dengan guru

siswa agar sopan
santun, berbakti,
rajin, tanggung

jawab, dan lain-lain

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 6. Data Responden
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NO ™T
RESPONDEN | JKEL | USIA STATUS PEND GM | PNGLM
1 W 35-45 NIKAH S1 >5 >5
2 W 25-30 NIKAH SMA >5 <1
3 W 3545 | BLMNIKAH S1 >5 >5
4 Vi 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 <1
5 W 25-30 | BLMNIKAH S1 >5 2-5
6 W 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 2-5
7 W 35-45 | BLMNIKAH S2 >5 >5
8 W 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 2-5
9 W 25-30 | BLMNIKAH S1 >5 <1
10 W <25 BLMNIKAH SMA <1 2-5
11 W 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 2-5
12 W 25-30 NIKAH S1 2-5 2-5
KT 13 W 25-30 | BLMNIKAH S1 <1 <1
14 P 25-30 | BLMNIKAH SMA 2-5 2-5
15 P 25-30 | BLMNIKAH S1 >5 2-5
16 W 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 2-5
17 W 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 2-5
18 W 35-45 | BLMNIKAH SMA >5 <1
19 W 35-45 NIKAH S1 >5 2-5
201 W 35-45 NIKAH SMA >5 <1
21 W 25-30 NIKAH SMA 2-5 2-5
22 W 35-45 NIKAH S1 >5 2-5
23 P 25-30 | BLMNIKAH SMA <1 <1
24 P 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 2-5
25 P 25-30 | BLMNIKAH S1 >5 2-5
26 W 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 2-5
2] P 35-45 NIKAH SMA 2-5 <1
28 W 35-45 NIKAH SMA >5 >5
29 W <25 BLMNIKAH SMA <1 <1
30 W 25-30 | BLMNIKAH SMA 2-5 <1
31 W 25-30 | BLMNIKAH SMA <1 <1
SBY 32 W 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 <]
33 W 25-30 | BLMNIKAH D3 2-5 <1
34 W 3545 | BLMNIKAH S1 >5 2-5
35 P 25-30 | BLMNIKAH D3 2-5 <1
36 P 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 2-5
37 P 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 <1
38 W 35-45 | BLMNIKAH S1 2-5 2-5
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NO TMT
RESPONDEN | JKEL | USIA STATUS PEND GM | PNGLM
391 W 35-45 | BLMNIKAH S1 >5 2-5
0| W 25-30 | BLMNIKAH SMA 2-5 <1
41 W 25-30 | BLMNIKAH S1 >5 <1
21 W 25-30 | BLMNIKAH SMA 2-5 <1
431 W 3545 | BLMNIKAH S1 2-5 >5
41 W 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 <1
451 W 25-30 NIKAH SMA <1 <1
46| W 35-45 NIKAH SMA >5 <1
47 W 25-30 | BLMNIKAH Si 2-5 2-5
VDN 481 W 25-30 | BLMNIKAH D3 2-5 <1
91 W 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 2-5
50| W 25-30 { BLMNIKAH S1 >5 2-5
51 W 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 <1
521 W <25 BLMNIKAH SMA 2-5 <1
53| W 25-30 { BLMNIKAH S1 2-5 <1
541 W 25-30 | BLMNIKAH S1 >5 <1
51 W <25 BLMNIKAH SMA 2-5 <1
56| W 25-30 NIKAH SMA 2-5 <1
57 P 35-45 | BLMNIKAH S1 2-5 >5
58 P 25-30 | BLMNIKAH D3 2-5 <1
NO T™T
RESPONDEN | JKEL | USIA STATUS PEND GM | PNGLM
59 P <25 BLMNIKAH SMA <1 <1
60 W <25 BLMNIKAH SMA 2-5 <1
61 Y <25 BLMNIKAH SMA <1 <1
BALI | 62| W <25 BLMNIKAH S1 2-5 <1
631 W 25-30 | BLMNIKAH S1 2-5 <1
641 W 25-30 | BLMNIKAH SMA 2-5 <1
651 W 35-45 NIKAH D3 2-5 >5
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Lampiran 7. Hasil Kuesioner (dengan Microsoft Excel)

VARIABEL X1

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

uw

10

11

12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26

27
28

29
30
31

32
33
34
35
36
37

NO RESPONDEN

JKT

SBY
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38 3 3 3 3 3 3

39 3 5 5 3 5 5

40 5 5 5 4 4 3

41 5 5 5 5 5 5

42 5 5 5 5 5 5

43 5 5 5 5 5 5

44 5 5 5 4 4 5

45 5 5 5 4 4 3

46 4 4 4 3 3 3

47 5 5 5 5 5 5

48 4 4 4 4 3 3

MDN 49 5 5 5 5 5 5
50 5 5 5 4 4 4

51 5 5 5 4 4 4

52 5 5 5 5 5 5

53 5 5 4 4 4 4

54 5 5 5 4 4 4

55 5 5 5 5 5 5

56 5 5 5 4 4 4

57 5 5 5 5 5 5

58 5 5 5 5 5 5

59 4 4 4 5 5 3

60 3 3 3 4 4 4

61 4 5 5 5 4 4

BALI 62 4 4 4 5 4] 5
63 5 5 4 5 5 5

64 4 4 4 3 3 3

65 5 5 5 5 4 5

I Xy 0.769486755(0.733121/0.779403]0.802496/0.798281(0.781755

ideal |t hitung 325 325 325 325 325 325
aktual 30200306 30 287 283

[ Pencapaian  {92.92307692|94.15385(93.53846|86.46154|88.30769|87.07692
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VARIABEL X2

X2.10

X2.9

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X24

X2.3

X2.2

X2.1
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325
216

325
276
84.9230884.92308

325
273

84

325
270

325
274

325

325

325

325
218

86.46154 | 8430769 |83.07692

80

0.854254 0.841539] 0.720314] 0.780548| 0.827156} 0.803635| 0.86187} 0.784022 0.749987] 0.846452

325

278
85.5384685.53846|86.46154
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VARIABEL Y |

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y4

Wy

Y3

Y.2

Y.l
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325
294

325
294

325
284

325

325
2069

325

264

325

0.8912/ 0.8445441 0.916635] 0.910775} 0.779913] 0.63597| 0.699146} 0.831767

325

81.23077179.69231 |81.23077| 82.7692391.38462 [37.38462 | 90.46154|90.46154
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RANGKUMAN HASIL KUESIONER TENAGA AKADEMIK

VAR X1 VAR X2 VARY
No KAR INDIVIDU| PELATIHAN KINERJA

1 30 44 34
2 30 37 26
3 30 50 37
4 21 38 28
5 30 50 40
6 21 40 33
7 30 49 40
8 30 50 40
9 22 37 28
10 30 46 32
11 27 40 40
12 30 38 28
13 26 41 32
14 30 49 40
15 26 36 24
16 30 48 32
17 21 34 28
18 24 37 2]
19 28 40 28
20 30 50 40
21 30 48 40
22 27 37 36
23 30 50 40
24 30 46 40
25 21 40 28
26 30 50 37
27 26 39 34
28 28 50 40
29 28 45 28
30 28 39 40
31 28 50 36
32 21 37 24
33 24 32 28
34 30 50 40
35 28 45 36
36 30 47 40
37 23 40 28
38 18 30 22
39 26 40 28
40 26 35 36
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41 30 36 38
42 30 42 36
43 30 50 40
44 28 50 28
45 26 43 40
46 21 40 28
47 30 36 36
48 22 42 38
49 30 35 36
50 27 45 38
51 27 42 28
52 30 48 36
53 26 46 38
54 27 38 36
55 30 50 38
56 27 42 36
57 30 50 36
58 30 39 34
59 25 42 36
60 21 39 28
61 27 47 38
62 26 33 36
63 29 36 36
64 21 38 37
65 29 39 36
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RANGKUMAN HASIL KUESIONER SISWA

Y4

Y3

Y.2

Y.l

Ve

SISWA

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24

25
26
27

28

29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40
41
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42 4 5 5 5

43 5 5 5 5

b 44 4 5 4 5
o 45 4 5 5 5
46 5 5 5 5

47 .5 4 5 5

T Xy 0.852077| 0.5788891 0.343019] 0.623443

t hitung 235 235 235 235

aktal | 099 2140 A 4

pencapaian | 83.82979] 91.06383) 95.31915| 95.31915
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Lampiran 8. Evaluasi Pelatihan Metode Kirkpatrick

FORM 1. EVALUASI REAKSI

Nama
.
Provinsi :
ANdAlan
Mohon berikan reaksi serta komentar anda secara jujur terhadap program pelatihan

ini. Reaksi dan komentar jujur anda sangat membantu kami mengevaluasi program
saat ini serta program lainnya yang akan datang.

STS | TS N S sS

Materi pelatihan sesuai dengan pekerjaan

saya

Materi pelatihan disampaikan dengan

metode yang menyenangkan

Alat bantu audiovisual dalam pembelajaran

efektif

Handout pemateri membantu saya dalam
roses belajar

Saya akan mampu menerapkan materi-

materi pelatihan dalam pekerjaan saya

Fasilitas pembelajaran sesuai dengan

harapan saya

Jadwal pembelajaran sesuai dengan

harapan saya

Terdapat keseimbangan antara metode

ceramah dengan keterlibatan kelompok

Saya merasa pembelajaran ini membantu

melaksanakan pekerjaan lebih baik

Apa saran anda agar program pelatihan dapat lebih baik (secara keseluruhan)?

Terima kasih atas kerjasama anda. Kami sangat mengapresiasi pendapat, saran,
dan komentar anda dalam rangka mewujudkan pelatihan yang berkualitas.
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2.8

g

2.7

2.6

2.5

24

2.3

Z22

EVALUAST PELATIHAN METODE KIRKPATRICK (TAHAP 1)

10
11
12
13
14
15
16
18
19
20
21
22
23
24
26
27
28
29
30
31

Lampiran 9. Evaluasi Pasca Pelatihan (Microsoft excel)
25

RESPONDEN| Z.1
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